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Rice production in Indonesia is facing serious problem, in which the production is
fluctuated causing the unstability in the food supply. One factor influencing the rice
productions is climate extreme. Here, we analysed rice production in Banten Province
for 2002-2015. The objective of this reasearh was to analyse the effect of climate
variability on the fluctuation of rice production in Banten. We relied on data from
BPS Banten, which provided timeseries of rice production for 2002-2015. We used
four statistical approaches namely linear, quadratic, exponential, and moving
average models to detect trend in rice production. Our results showed that Rice
Production fluctuated every year indicating an increased trend for the observartion
period. Based on the trend analysis, the growth rate for rice production was 1,66 %
per year. Climate extreme has affected on rice production, with El Nifio resulted in
the decreasing on rice production, whereas La Nina caused an increased of rice
production. Further, to adapt climate extreme events, the government needs to
encourage farmers to join the Rice Farming Insurance (AUTP) program to protect rice

farming from economic losses due to the climate extreme impacts.

PENDAHULUAN

Beras merupakan makanan pokok mayoritas
penduduk Indonesia. Konsumsi beras per kapita per
tahun pada tahun 2015 cukup tinggi yaitu sebesar
98,05 kg/kapita/tahun dan diprediksi akan mengalami
peningkatan pada tahun 2016 menjadi sebesar 98,41
kg/kapita/tahun (Ministry of Agriculture of Indonesia,
2016). Kebutuhan dan permintaan beras akan mening-
kat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk.
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan produksi padi. Provinsi Banten sebagai
salah satu produsen padi di Indonesia harus mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan produksi padi.

Fluktuasi produksi padi yang tidak stabil meru-
pakan salah satu masalah dalam menjaga kestabilan
stok pangan. Masalah yang tidak dapat dihindarkan
dalam produksi padi yaitu terdapat pengaruh iklim
seperti fenomena El Nifio dan La Nina. Kejadian El Nifio
merupakan fenomena iklim yang diikuti dengan
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penurunan curah hujan dan peningkatan suhu udara,
sedangkan kejadian La Nina memicu kenaikan curah
hujan di atas normal (Supari et al., 2018).

Fenomena alam El Nifio dan La Nina ini
mengakibatkan fluktuasi produksi padi. Kejadian iklim
ekstrem akibat El Nifio yang digambarkan dengan
keadaan kekeringan mempunyai pengaruh yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 5% (Hidayati and
Suryanto, 2015). Lahan yang teridentifikasi sebagai
lahan rawan kekeringan berpotensi menurunkan pro-
duksi pertanian. Peristiwa El Nifio tahun 2011 telah
menyebabkan penurunan produksi padi dan jagung
(Utami et al,, 2011), dimana penurunan produksi jagung
lebih besar dari produksi padi. Berbeda dengan El Nifio,
kejadian La Nina memberikan efek yang berbeda,
dimana terjadi kenaikan produksi pada padi, sebaliknya
penurunan produksi pada jagung (Utami et al., 2011).

Dampak iklim ekstrem terhadap produksi padi di
Provinsi Banten perlu dianalisis menurut deret waktu
(time series), sehingga pemerintah memiliki kebijakan
antisipatif ke depan dalam menjaga kestabilan stok
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pangan di Banten. Kajian ini bertujuan untuk meng-
analisis dampak iklim ekstrem terhadap produksi padi
dari tahun 2002-2015 di Provinsi Banten meng-
gunakan analisis tren. Analisis tren untuk data #me
series merupakan metode analisis yang digunakan
untuk mengamati kecenderungan data secara me-
nyeluruh dalam waktu yang cukup panjang (Ay and Kisi,
2015; Mahajan and Dodamani, 2015). Analisis tren ini
telah dimanfaatkan dalam penelitian sebelumnya untuk
meramalkan toleransi komoditas pangan terhadap
perubahan iklim (Raodah and Baliadi, 2018), produksi
tanaman pangan (Bangun, 2016; Santoso, 2016), dan
perkembangbiakan sapi potong (Bernardes et al., 2015).

BAHAN DAN METODE

Lokasi Kajian

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Banten, data produksi
padi, dan data iklim ekstrem (El Nifio dan La Nina) pada
tahun 2002-2015.

Metode Tren Deret Waktu Satu Ragam

Data deret waktu (&/me series) tersebut dianalisis
menggunakan analisis tren. Kajian ini menggunakan
empat model analisis tren yang termasuk dalam model
deret waktu satu ragam vyaitu: (i) kuadrat terkecil (/east
square) pola linear, (ii) kuadratik (quadratic), (iii) ekspo-
nensial, dan (iv) rataan bergerak (moving average). Tiap
model dievaluasi dengan metrik statistik berupa mean
square deviation (MSD), mean absolute percentage
error (MAPE), dan koefisien determinasi (R?) dari
masing-masing model.

Model analisis tren untuk menduga dampak
variabilitas iklim terhadap produksi padi pada tahun
tertentu merupakan model yang termasuk dalam
model deret waktu satu ragam yakni /east square pola
linear, quadratic exponential, dan moving average
(Prema and Rao, 2015; Rahman and Lateh, 2017;
Santoso, 2016). Bentuk umum dari persamaan statistik
untuk model-model tersebut ditunjukkan oleh
Persamaan (1-6).

a. Linear

Vt=a + b(T) + et; (M
dimana Yt adalah nilai peramalan pada tahun ke-
t, sedangkan T adalah jumlah tahun.

b. Quadratic
Vt=a + by(T) + by(T)? + et; ()

dimana Yt adalah nilai peramalan pada tahun ke-
t; a, by, dan b, merupakan konstanta; T adalah
jumlah tahun.

c. Exponential
Yt=a + ebT (3)

dimana e adalah bilangan natural, Persamaan (3)
ditransformasi menjadi Persamaan (4).

In(Yt) = In (a) + b(T) (4)

d. Moving average

Metode ini diperoleh melalui penjumlahan dan
pencarian nilai rata-rata dari sejumlah periode
tertentu, setiap kali menghilangkan nilai terlama
dan menambah nilai baru.

Moving average ordo 2/MA(2):

_(Yt-1+4Yt-2)
- 2

Yt (5)
Moving average ordo 3/MA(3):

_(Yt—1+ Yt-2+Yt-3 )
3

Yt

(6)

Pemilihan model terbaik dilakukan dengan
membandingkan nilai errordari masing-masing model.
Kriteria yang digunakan untuk memilih model dapat
menggunakan mean square deviation (MSD) dan mean
absolute percentage error (MAPE), yang merupakan
alat evaluasi teknik-teknik peramalan dengan beberapa
parameter (Raodah and Baliadi, 2018; Santoso, 2016).
Semakin kecil nilai dari MSD dan MAPE, maka semakin
rendah error yang dihasilkan oleh model. Sehingga
penetapan model dalam kajian ini dipilih berdasarkan
model dengan nilai MSD dan MAPE yang paling kecil.

MSD mengukur ketepatan nilai dugaan model
yang dinyatakan dalam rata-rata kuadrat kesalahan
(Persamaan 7). Sedangkan MAPE mengukur ketepatan
nilai dugaan model yang dinyatakan dalam bentuk
rata-rata persentase absolut kesalahan (Persamaan 8).
Selain MSD dan MAPE, evaluasi model peramalan juga
dilakukan dengan mengetahui nilai koefisien deter-
minasi (R?) (Mouatadid and Adamowski, 2017) dari tiap
model. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan
Persamaan (9).

MSD = % (Yt - Y)2 @)

MAPE = 2X-Y0 41 ®)
5 _z(Yt-Yt)z

R=1 (Yt - YO)2 ©)

dimana Yt adalah nilai ekspektasi pada periode t; Yt
adalah rata-rata nilai aktual; dan n adalah jumlah data.
Model peramalan yang dipilih berdasarkan nilai
determinasi adalah model yang memiliki nilai R?
terbesar atau mendekati 1.
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Estimasi pengaruh variabilitas iklim dapat dihi-
tung sebagai selisih antara nilai aktual produksi dengan
nilai ekspektasi produksi. Jika diformulasikan, estimasi
dan dampak variabilitas iklim ditunjukkan pada
Persamaan (10) dan (11).

Estimasi pengaruh = nilai ekspektasi produksi — nilai
iklim (D) aktual produksi (10)

Dampak perubahan = (D) pada kondisi normal — (D)
iklim pada kondisi anomali iklim 11

(D) pada kondisi normal merupakan ekspektasi
produksi yang terdiri atas batas bawah hingga batas
atas nilai ekspektasi produksi. Batas bawah dan
batas atas tersebut dituliskan seperti pada
Persamaan (12) dan (13).

Batas bawah = Nilai ekspektasi produksi — rata-rata
|D| pada kondisi iklim normal (12)

Batas atas = Nilai ekspektasi produksi + rata-rata
|D| pada kondisi iklim normal (13)

Tahapan dari analisis penelitian meliputi: (1)
menentukan model tren yang paling sesuai dari kedua
peubah di antara empat model analisis tren, (2)
menduga dan meramal produksi padi pada tahun
terjadinya fenomena iklim ekstrem, dan (3) menghitung
dampak iklim ekstrem terhadap produksi padi.

Tahun Iklim Ekstrem

Penentuan tahun kejadian iklim ekstrem dalam
penelitian ini berdasarkan pada nilai Oceanic Nifio
Index (ONI) yang merupakan standar indeks yang
digunakan oleh NOAA untuk mengidentifikasi kejadian
El Niflo dan La Nina (Jong et al., 2016; Luchetti et al.,
2016; Nabilah et al., 2017). Penelitian lainnya dalam
menentukan tahun El Nifio dan La Nina menggunakan
nilai tekanan udara di Tahiti dan Darwin (SQOI) (Santoso,
2016; Taufik et al., 2017, Varotsos et al, 2016).
Fenomena El Nifio ditunjukkan jika nilai ONI > +0,5
selama 5 kali berurutan, dan fenomena La Nina
ditunjukkan jika nilai ONI < -0,5 selama 5 kali berurutan.

Ada beberapa kategori iklim  ekstrem
berdasarkan ONI yaitu weak (lemah) (0,5-0,9),
moderate (sedang) (1,0-1,4), strong (kuat) (1,5-1,9), dan
very strong (sangat kuat) (22) (Null and CCM, 2019).
Nilai ONI periode tahun 2002-2015 ditunjukkan pada
Tabel 1. Pada periode tersebut, hampir setiap tahun
terjadi fenomena anomali iklim dengan intensitas yang
berbeda. Kejadian El Nifo terjadi pada 2002-2003
(sedang), 2004-2005 (lemah), 2006-2007 (lemah), 2009-
2010 (sedang), dan 2015-2016 (sangat kuat). Sedang-
kan kejadian La Nina terjadi pada 2005-2006 (lemah),
2007-2008 (kuat), 2008-2009 (lemah), 2010-2011 (kuat),
dan 2011-2012 (sedang).

Tabel1. Nilai Oceanic Nino Index (ONI) tiga bulanan tahun 2002-2015

Nilai ONI (Oceanic Nino Index) Tiga Bulanan Jenis ENSO
Tahun
JJAJ JAS ASO SON OND NDJ DJF JFIM FMA MAM AMJ MJJ
2002-2003 0,8 0,9 1 1.2 13 11 09 06 04 0 03 -02 %Zg’efal‘e El
2003-2004 01 02 03 03 04 04 04 03 02 02 02 03 Normal
2004-2005 05 06 07 07 07 07 06 06 04 04 03 01 WeakEl Nifio
2005-2006 -01 -01 -01 -03 -0,6 -08 -0,8 -0,7 -0,5 -03 0 0 Weakla Nina
2006-2007 01 03 05 07 09 09 07 03 0 02 -03 -04 WeakEl Nifio
2007-2008 -05 -08 -1,1 -14 15 -16 -16 -1,4 -12 09 -08 -05 zti;z;ng La
2008-2009 -04 -03 -03 -04 -0,6 -07 -08 -0,7 -05 02 01 04 WeaklaNina
2009-2010 05 05 07 1 13 16 15 13 09 04 -01 -06 %fggﬂ%‘fé’ El
Strong La

2010-2011 1 14 16 17 1,7 -16 -14 -11 -08 06 05 04 Nina
20112012 -05 -07 -09 -11 -1 -1 -08 -06 -05 04 02 01 %ﬁjﬁ’fafe La
2012-2013 03 03 03 02 0 -02 -04 -03 -02 02 -03 -03 Normal
2013-2014 04 -04 -03 -02 -02 -03 -04 -04 -02 01 03 02 Normal
2014-2015 0,1 0 02 04 06 07 06 06 06 0,8 1 1.2 WeakEl Nifio
2015-2016 1,5 18 21 24 25 26 25 22 17 1T 05 0 ;e@yiﬁ?mg

Sumber: https://ggweather.com/enso/oni.htm
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Prediksi Produksi Padi Banten 2002-2015

Hasil analisis model produksi padi di Provinsi
Banten tahun 2002-2015 ditunjukkan pada Tabel 2.
Pemilihan model terbaik dapat ditentukan dengan
mempertimbangkan nilai MSD dan MAPE paling
rendah, dan nilai koefisien determinasi (R?) paling
tinggi. Sehingga dipilih model tren guadratic dengan
model Yt=1549009.5 + 52224.8t -846.49t%. Model ini
yang paling sesuai karena memiliki MSD (6793815908)
paling rendah dibandingkan model lain, MAPE (0,21)
paling rendah dibandingkan model lain dan R? (0,79)
lebih tinggi dari model lain, meskipun sama nilainya
dengan model linier (0,79). Namun, model linear
memiliki MSD dan MAPE lebih tinggi dibandingkan
model tren quadratic, sehingga model tren quadratic
terpilih sebagai model terbaik.

Pengaruh Anomali Iklim Terhadap Fluktuasi
Produksi Padi

Nilai pengaruh anomali iklim terhadap fluktuasi
produksi padi di Banten diperoleh dengan cara mem-
bandingkan nilai ekspektasi produksi padi berdasarkan
model dengan nilai aktual produksi. Dari perbandingan
tersebut akan diperoleh nilai deviasi yang menunjukkan
dampak anomali iklim terhadap produksi padi pada
tahun yang ditentukan. Anomali iklim tahun 2002
berpengaruh terhadap produksi padi di Banten dengan
penurunan produksi mencapai 3,75% dari total
produksi ekspektasi (59.936 ton). Tahun 2002
merupakan tahun El Nifilo dengan intensitas sedang.
Penurunan serupa juga diamati di Maluku dengan
penurunan produksi sebesar 2,9% dari produksi padi
ekpektasi (Santoso, 2016). Dampak ekstrem dari kejadi-
an El Nifo yaitu gagal panen seperti yang terjadi di
Kabupaten Indramayu (Siregar, 2016), yang merupakan
pusat produksi padi Jawa Barat.

Namun, peristiwa El Nifio pada tahun 2004 (El
Nifio lemah), dan tahun 2015 (El Nifio sangat kuat) ber-
dampak positif terhadap produksi padi Banten yaitu
meningkat masing-masing 26.800 ton (1,58%) dan
3.066 ton (0,15%) dari produksi ekspektasinya, terlihat
pada Tabel 3 dan Gambar 1. Nilai produksi padi aktual
pada tahun 2004 dan 2015 sebesar 1,796 dan 2,188 juta
ton yang melebihi nilai produksi ekspektasi dan batas
atas pada tahun tersebut. BPS Banten melaporkan
terjadi peningkatan produksi padi mencapai 5.779 ton
per hektar (tahun 2015) dibandingkan tahun 2014
sebesar 5429 ton per hektar, meskipun terjadi
penurunan yang cukup signifikan pada luas panen padi
ladang.

Peningkatan produksi padi pada tahun 2015
dibandingkan tahun 2014 sangat dipengaruhi oleh

peningkatan produktivitas padi sawah yang cukup
signifikan yaitu meningkat sebesar 6,44%, dari provitas
sebesar 5,42 ton/hektar pada tahun 2014 menjadi 5,78
ton/hektar pada tahun 2015, selain itu pada tahun
terjadi peningkatan luas panen sebesar 1,8 persen dari
tahun sebelumnya (BPS Banten, 2016).

Faktor pendukung terjadinya peningkatan
produksi padi pada tahun 2015 vyaitu adanya
pelaksanaan program Upaya khusus (UPSUS)
pencapaian swasembada padi, jagung dan kedelai
secara nasional, termasuk di Banten melalui perbaikan
dan pengembangan jaringan irigasi, bantuan alsintan
berupa traktor dan pompa air untuk optimasi lahan dan
peningkatan indeks pertanamanan, perbaikan penera-
pan pengelolaan teknologi budidaya, peningkatan
penggunaan benih unggul bersertifikat dan varietas
hibrida, terkendalinya gangguan OPT dan DPI (Dampak
Pengaruh Iklim), perbaikan penanganan pascapanen,
serta peningkatan penyuluhan, pendampingan, dan
pengawalan bekerjasama dengan TNI/Babinsa dan per-
guruan tinggi/mahasiswa (Kementan, 2015).

Peristiwa La Nina di Banten membawa dampak
positif terhadap produksi padi. Model penduga pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa peristiwa La Nina tahun
2005 (La Nina lemah) dan 2010 (La Nina kuat)
berdampak terhadap peningkatan deviasi produksi
padi masing-masing sebesar 2,62% (45.726 ton), dan
1,33% (25.898 ton) dari produksi padi ekspektasi.
Dampak La Nina cenderung memberikan peluang bagi
peningkatan produksi akibat perpanjangan periode
musim hujan (Caraka et al., 2018; Fitriani, 2017; Sulistyo
et al, 2016). Produksi padi tahun 2005 dan 2010
mengalami kenaikan yang cukup besar dibandingkan
tahun sebelumnya. Hal ini diakibatkan oleh peningkat-
an luas panen padi dan ketersediaan air yang melimpah
akibat curah hujan yang cukup tinggi akibat La Nina
(BPS Banten, 2011, 2006).

Pada tahun 2012 (iklim normal), produksi padi
menurun drastis dengan kehilangan hasil sebesar
83.447 ton dibanding tahun 2002 (Tabel 3, Gambar 1).
BPS Banten melaporkan bahwa penurunan produksi
padi ini sangat dipengaruhi oleh penurunan luas panen
padi yang signifikan untuk padi sawah yaitu menurun
40.840 hektar (-10,90%).

Penurunan tersebut terkait dengan kekeringan
Mei-Nov 2012 dan banjir awal tahun. BPS (2013)
melaporkan bahwa produksi padi pada tahun 2012
mencapai 1,86 juta ton atau terjadi penurunan sebesar
83.820 ton (4,3%) dari produksi tahun 2011 yang
mencapai 1,95 juta ton. Sumber data lain menyebutkan
luas tanaman padi yang mengalami puso akibat
kekeringan di Banten pada tahun 2012 sebesar 12.352
ha (25% dari total puso padi nasional), dan luas
tanaman padi yang mengalami puso akibat banjir
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mencapai 2.628 ha (6,43% dari total puso padi nasional)
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2015).

BPS Banten (2013) juga melaporkan bahwa
dampak dari kekeringan untuk padi sawah menyebab-
kan kondisi seperti puso atau gagal panen, pengaruh
puso kekeringan ini sangat besar sekali terhadap
penurunan luas panen karena puso atau gagal panen
di tahun 2012 mencapai 10 ribu hektar yang
merupakan jumlah puso terbesar sejak tahun 2008.
Produktivitas padi sawah juga menurun karena dalam
masa pertumbuhan dan terutama pada siklus pengisian
bulir-bulir padi, tanaman tidak mendapatkan pasokan
air yang cukup. Tanaman masih bisa dipanen tetapi
produktivitas atau mutu padi akan menurun.

Dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia,
Provinsi Banten dan Jawa Barat merupakan provinsi
terdampak El Nifio. Produksi padi nasional pada tahun
2012 menunjukkan peningkatan sebesar 3,3 juta ton
(4,78%) dibandingkan capaian produksi padi pada

tahun 2011. Provinsi selain Banten dan Jawa Barat juga
menunjukkan peningkatan produksi yang cukup
signifikan dibandingkan tahun sebelumnya (Tabel 4).

Dampak anomali iklim terhadap produksi padi di
Banten dapat mengakibatkan kekeringan yang ber-
dampak kepada penurunan produksi padi. Sehingga
perlu dilakukan upaya adaptasi dan mitigasi. Walaupun
berdasarkan model penduga dampak iklim ekstrem
yang menurunkan produksi padi hanya terjadi pada
tahun 2002. Namun perlu dilakukan antisipasi, adaptasi
dan melakukan mitigasi terhadap fenomena iklim
ekstrem.

Dalam jangka pendek penanggulangan risiko
akibat iklim ekstrem dapat dilakukan dengan perbaikan
manajemen risiko dan kelembagaan untuk mengurangi
emisi gas rumah kaca seperti penggunaan VUB rendah
emisi, peningkatan kapasitas penggunaan informasi
iklim untuk mengatur pola tanam yang baik
(Andersson-Skold et al.,, 2015).

Tabel 2. Model tren produksi padi Banten dari tahun 2002-2015

Metrik Statistik

No Model Persamaan
MSD MAPE R2
1 Linear Y:=1582868,67 + 39527,45t 6942857470 0,22 0,79
2 Quadratic Y:=1549009,5 + 52224,8t -846,49t2 6793815908 0,21 0,79
3 Exponential Yt=1592986,239 x1,021t 7130326266 3,73 0,77
4 Moving Average (2) - 8083009101 2,11 0,61
5 Moving Average (3) - 7069448112 2,16 0,66

Tabel 3. Nilai ekspektasi dan deviasi produksi padi pada tahun terjadinya anomali iklim. Unit dalam ribu ton

Tahun Produksi Produksi Batas Batas Estimasi Dampak Tahun Iklim
Aktual Ekspektasi Atas Bawah Pengaruh Perubahan
iklim Anomali
Iklim

2002" 1.468,77 1.600,39 1.672,07 1.528,70 (131,62) (59,94) Moderate El Nifio
2003 1.691,92 1.650,07 1.721,76 1.578,39 41,85 -
2004" 1.796,55 1.698,07 1.769,75 1.626,38 98,49 26,80 Weak El Nifio
2005" 1.861,78 1.744,36 1.816,05 1.672,68 117,41 45,73 Weak La Nina
2006 1.751,47 1.788,97 1.860,66 1.717,28 (37,50) - Weak El Nifio
2007 1.816,14 1.831,88 1.903,57 1.760,20 (15,74) - Strong La Nina
2008 1.813,96 1.873,10 1.944,79 1.801,42 (59,15) - Weak La Nina
2009 1.849,01 1.912,63 1.984,32 1.840,95 (63,63) - Moderate El Nifio
20107 2.048,05 1.950,47 2.022,15 1.878,78 97,58 25,90 Strong La Nina
2011 2.028,53 1.986,61 2.058,29 1.914,92 41,92 - Moderate La Nina
20129 1.865,89 2.021,06 2.092,74 1.949,37 (155,16) (83,48)
2013 2.083,61 2.053,81 2.125,50 1.982,13 29,80 -
2014 2.045,88 2.084,87 2.156,56  2.013,19 (38,99) - Weak El Nifio
2015" 218900 211424 218593  2.042,56 74,75 3,07 |\1an% Strong El

*)Terdapat dampak akibat El Nifio dan La Nina. Tanda kurung pada tabel menunjukkan nilai negatif.
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Gambar 1. Nilai ekspektasi dan deviasi produksi padi pada tahun terjadinya iklim ekstrem,

Tabel 4. Produksi Padi di Pulau Jawa dan Nasional pada tahun 2012 dibandingkan tahun 2011

Provinsi Produksi Padi (ton) Selisih

2011 2012 (ton) (%)
Jawa Barat 11.633.891 11.271.861 (362.030) (3,21)
Jawa Tengah 9.391.959 10.232.934 840.975 8,22
DI Yogyakarta 842.934 946.224 103.290 10,92
Jawa Timur 10.576.543 12.198.707 1.622.164 13,30
Banten 1.949.714 1.865.893 (83.821) (4,49)
Indonesia 65.756.904 69.056.126 3.299.222 4,78

Sumber: Tabel dinamis BPS (https.//www.bps.go.id/), Tanda kurung pada tabel menunjukkan

nilai negatif.

Dalam menekan dampak negatif El Nifio
terhadap produksi pangan harus ada tindakan mitigasi,
seperti sistem manajemen resiko yang inovatif
(Baudoin et al., 2017), sistem deteksi peringatan dini
dalam mengurangi resiko iklim (Ewbank et al., 2019; Li
et al, 2020; Macherera and Chimbari, 2016), dan
penyesuaian periode irigasi dan penanaman (Ismail
and Chan, 2019).

KESIMPULAN

Produksi padi di Banten cenderung fluktuatif,
Model tren guadratic dinilai sesuai digunakan untuk
menghitung nilai ekspektasi produksi padi Banten pada
tahun 2002-2015. Peristiwa iklim ekstrem baik El Nifio
dan La Nifa telah menyebabkan terjadinya fluktuasi
produksi padi di Banten. Peristiwa El Nifio kuat telah
mengakibatkan penurunan produksi, sementara kejadi-
an La Nifa berdampak kepada peningkatan produksi
padi. Pemerintah perlu mendorong petani untuk me-
ningkatkan pengetahuan mengenai dampak iklim
esktrem dan mitigasinya, serta didorong untuk
mengikuti program Asuransi Usahatani Padi (AUTP)
untuk melindungi usahatani padi dari kerugian akibat
dampak iklim ekstrem.
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